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TELAAH STRUKTUR, PERILAKU, DAN KERAGAAN PASAR
BENUR HATCHERY SKALA RUMAH TANGGA
(KASUS DI KABUPATEN SITUBONDO)

[STRUCTURE, CONDUCT, AND PERFORMANCE
OF GERM SHRIMP MARKET]

Oleh:
Saptya Prawitasari
*) Staf Pengajar Fakultas Pertanian, Universitas Muhammadiyah Jember

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang telaah struktur, perilaku, dan keragaan pasar benur haichery
skala rumah tangga penting dilakukan, tidak saja dipandang dari sisi produsen dan konsumen, tetapi juga pendapatan
masyarakat secara agregat serta keberlanjutan usaha yang berkaitan dengan budidaya udang. Berdasarkan hasil
peneitian ini dapat disimpulkan bahwa (1) struktur pasar benur merupakan struktur pasar persaingan tidak sempurna,
dimana pada segmen pedagang lokal maupun pedagang luar pulau struktur pasar yang terbentuk cenderung mengarah
pada struktur oligopsoni, (2) terdapat kemudahan bagi lembaga pemasaran baik produsen, pedagang lokal maupun
pedagang luar pulau serta tidak dibutuhkan ketentuan hukum khusus untuk masuk kedalam pasar. Hambatan masuk
sebagai produsen untuk jangka pendek tidak ada, kecuali gagal panen karena faktor iklim dan fluktuasi harga. Untuk
menjadi pedagang lokal masih ada hambatan masuk pasar yakni memerlukan waktu yang lama untuk beradaptasi
dengan pasar dan waktu tunggu yang lama untuk menjadi pedagang lokal sebagai pemasok tetap. Bagi pedagang luar
pulau hambatan masuk pasar berupa kemampuan untuk menciptakan jaringan kerja dengan produsen dan pedagang luar
pulau serta faktor risiko yang harus dihadapi, (3) perilaku pasar dalam penentuan harga menunjukkan bahwa yang dapat
menentukan harga komoditas benur adalah pedagang luar pulau. Hasil analisis integrasi pasar menunjukkan integrasi
pasar yang rendah dan posisi tawar produsen lemah, memberikan indikasi bahwa perilaku pedagang, khususnya
pedagang lokal yang menjadi pemasok tetap dan pedagang luar pulau tidak mencerminkan perilaku yang memberikan
gambaran usaha yang saling menguntungkan semua pihak, dan (4) keragaan pasar benur menunjukkan adanya
perbedaan keuntungan pada setiap lembaga dengan demikian dari analisis keragaan pasar tersebut memberikan indikasi
bahwa pasar benur di Kabupaten Situbondo tidak efisien. Masing-masing lembaga pemasaran juga tidak mencerminkan
rangkaian kegiatan yang saling menguntungkan, namun cenderung hanya dinikmati oleh pedagang lokal dan pedagang
luar pulau. Bila ditinjau dari analisis marjin maka saluran dua merupakan saluran yang paling menguntungkan bagi
produsen karena pada saluran dua ini harga jual dan share petani cukup tinggi.

Key Words : Backyard Hatchery and Germ Shrim Market

ABSTRACT

The structure of germ shrimp market is not perfect competition where local broker and second broker segment
are oligopsonistic market. The producer, local broker and second broker do not need special legality for entering to the
market. Market conduct describe that germ shrimp prices are determined by second broker. Market integrated
analysis indicates that broker conduct who become fixed agent do not describe profitable activity for others. Market
performance describe that germ shrimp market has a different profit for each institution, so market performance
indicated that performance of germ shrimp market is inefficient.

Key Words : Backyard hatchery and germ shrimp market

PENDAHULUAN

Keberadaan hatchery (produsenan udang windu)
skala rumah tangga sangat penting sebagai penyokong
ketersediaan benur sepanjang waktu. Hal ini karena
terbatasnya produksi hatchery skala besar, sementara
ketersediaan benur secara kontinyu sangat diperlukan
bagi usaha budidaya udang yang sedang berkembang
Secara pesat dan intensif. Ketersediaan benur memegang
Peranan penting bagi tambak udang untuk mencapal
produksi maksimum dan menjaga kontinyuitas produksi

———

(Sutaman, 2003). Selama 5 tahun terakhir (2001-2005)
trend produksi hatchery skala rumah tangga cenderung
menurun 4,36 ton/tahun sebagai akibat masalah teknis di
tingkat produsen dan terganggunya mekanisme pasar
benur (hatchery) tersebut (Anonemous, 2005b).
Mekanisme pasar benur yang terganggu tersebut
berkaitan erat dengan persoalan persekongkolan dalam
penetapan harga benur (akibat struktur pasar yang
oligopolistik), praktek pemasaran yang tidak efisien
(akibat perilaku pasar yang tidak normal) dan proses
tawar menawar yang tidak kompetitif (akibat keragaan
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diyono, 2002). Hal ini

g i ehat) (Su iy
pasar yang tidak sehat) ( diterima_produsen jauh

berdampak pada harga yang S oleh
lebih kecil daripada harga yans dibayarkan

H inokat
konsumen (sehingga perbedaan harga ’(.jl :u-la":li;),
produsen sampai konsumen akan sel}mkné 1L{1mur
panjangnya rantai pemasaran, serta kualitas dat ourun
hatchery yang diterima petambak .udang me

; «si dan kualitas hasil udang
(sehingga target produksi danm KU di di
menjadi tidak optimal). Kasus il Jusd terja ka
Kabupaten Situbondo, yang jika dibiarkan terus, Cllllc ;1
akan berdampak pada menurunnya pendapatan pro uset
(hatchery) maupun konsumen (petambak udang), ser ta
secara agregat akan mengurangi pendapatan masyarakat,
khususnya di Kabupaten Situbondo.

Perhatian  Pemerintah ~ Daerah ~ Kabupatell
Situbondo dalam merespon hal tersebut diwujudkan
dalam SK Bupati No.265/1987, yakni mempermudah
perijinan usaha hatchery maupun usaha tambak udang.
Namun demikian, hal-hal yang berkaitan dengan
mekanisme pemasaran hatchery kurang mendgpat
perhatian yang memadai. Oleh sebab itu, penelitian
tentang telaah struktur, perilaku, dan keragaan pasar
benur hatchery skala imah tangga penting dilakukan,
tidak saja dipandang dari sisi produsen dan konsumen,
tetapi juga pendapatan masyarakat secara agregat serta
keberlanjutan usaha yang berkaitan dengan budidaya
udang.

Pemasaran komoditas perikanan melibatkan
banyak lembaga pemasaran yang sangat besar
pengaruhnya terhadap keberhasilan pemasaran, baik bagi
produsen, lembaga pemasaran maupun bagi konsumen.
Di samping itu ketiga pelaku pasar yaitu produsen,
lembaga pemasaran, dan konsumen memiliki
kepentingan yang berbeda. Produsen menghendaki
harga jual yang tinggi, lembaga pemasaran menghendaki
keuntungan maksimal, sedangkan konsumen
menghendaki tersedianya produk sesuai kebutuhannya
dengan harga yang terjangkau. Kondisi ini tercermin
dengan tercapainya keseimbangan kepentingan antara
pelaku pasar serta konsumen. Maka salah satu aspek
pemasaran yang patut diperhatikan dalam upaya
meningkatkan arus barang dari produsen ke konsumen
adalah dengan memperhatikan efisiensi pemasaran.
Efisiensi pemasaran dapat menunjukkan perbedaan
hz_n'ga yang diterima produsen sampai barang tersebut
dibayar oleh konsumen akhir, juga dapat diketahui
kelayakan pendapatan yang diterima produsen
(pet_ambak benur) maupun lembaga pemasaran yang
terlibat dalam kegiatan pemasaran (Sudiyono, 2002).

- Ptendekatan yang digunakan untuk mengukur
efisiensi pemasaran secara komprehensif adalah dengan
analisis struktur pasar (Market Structure), perilaku pasar
(Market  Conduct),  keragaan  pasar (Market
Performance), pendekatan ini lebih dikenal dep
analisis SCP. Model SCP memiliki keunggulan analga‘n

. : : isis
yang lebih komprehensif sehingga menghasilk:
kesimpulan yang lebih baik dibandingkan analisjs ar .ar;
diagnosa struktur dan perilaku akan menerl:tuls(la:an
keragaan pasar, juga membantu dalam mengidentifikag;
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engukuran kebijakan untuk Meningg,
)

engl]kum“—l)

efisiensi e pasar akan dapac gy
Melalul hgarah pada pasar bersaing atay Wy

ar mengte . ; o
apakah pasal mengaralht pada pasar oligopson;j g (G

-aspek yang diperhatikay, ™
ar meliputi: ukuran Peinby Iy

ur pas
gtruktur pa _ '
basan masuk ke dalam pasar, keadaaﬁ

enjua]',v keb oz diperjualbelikan, d-an Pengety,
komoditas >; Bentuk-bentuk persaingan nop h,an
tentang hﬂfé}nj'ﬂ di lebih intens dalan‘l konsel_nragi in dugg%
mungkin Iltr:x‘uaﬂ untuk membatasi - persaingan |, !
yang be dmsuk pasar serta konsentrasi menep,
Hz;lang;‘:gian tertentu oleh Strul.dur biaya te_kllolc)gi yﬁnn
dalam Jalam setiap industrl Rangkaian  beby, !
tersedia memungkinkan  lebih ﬁ“ggina

i ang . .
variabel Y nya intensitas advertensi, mupg;

i khusus
onsentrasi, Knus .
:ntara adve’rtensi dan konsentrasi merupakan halaﬂgau

k pasar. e e
masuX P kan mencapai tingkat efisieyg

Pasar bersaing axan :
yang tinggi atau mencapai pareta optimal, Karep,

pembentukan harga -texjadi akibat pertemuan o,
penawaran dan permintaan. Tetapi dalam kenyaty,
struktur pasar sering mengarah pada bentuk mMonops
maupun oligopoli. Bentuk—benn-lk kolusif  sepei
merger atau kartel ~akan meningkatkan  derjy
konsentrasi penjual yang mengarah pada struktur-pas
monopoli,  sehingga menimbulkan  eksploits
monopolistik yang merugikan pembeli. Secan
kuantitatif, derajat konsentrasi penjual atau pembeli yany
ada pada suatu pasar dapat diukur dengan menggunaka
Indeks Herfindahl untuk menentukan apakah pas
bersifat monopsoni atau pasar bersaing.  Rasi

persaing Yang
monopsom-
menentukan

Aspek

konsentrasi digunakan untuk menentukan apakah pas

mengarah pada pasar oligopsini atau tidak.
Pendekatan perilaku pasar ditinjau dari beberap

aspek yaitu: praktek penentuan harga (adanya perlaku |
grading dan standarisasi kualitas sehingga barus|

mempunyai nilai yang lebih tinggi), apakah komodits

tersebut dikenakan pajak yang sama terjadi secara sei |
di  pasar, penentuan harga bebas dari praktekj
pemek9ngkolan (kOlllSl) di antara produsen, perﬂaku :
Strategis  yang  dilakukan oleh produsen  dal®}
menghadapi kompetitor potensial. Konsep elastisi®|

zifgl?a:ransnusi dapat dijadikan sebagai ukuran seber
ookt pervbaban harga yang terjadi i ndh
fsiare ]1(1 akan ditransmisikan di tingkat produsen, ?
Kelemb asus  harga najk maupun harga turu?
memranzga? "  pemasaran  yang efisien 2

misikan harga secara baik, pada kondisi

paribus, kenaikan _
B ata
oleh produsen pe U penurunan harga akan dirss

Produsen benyy ak
baik, Demikiap

ceters |

dan penjual bepur tidak se!

o
82 yang berlaku selain ditentuke? ol
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pubungan antari pnulusuu dan
Lonsumen, harga juga ditentukag olely e
asilkan oleh penpusaha atehiore ok, ChuE yany,
dihast chery skala bogay,
Keragaan pasar dapat dilihat dy share i |
Cariin pemasaran dan dieteiv 1 ee A tingkg
setani, marjin pemasaran dan distribyygi keuntungan (
pargint) AN peserta pasar. Dari magjiny |l(f|||:|--’.;|., I;f”/ il
ditentukan P“I" bagian l\'umlun;_{:m ‘ymur llil‘L“'lil.lz'“dr:”
masing-masing Iclxnl)n;_;:l pemasaran, “ivl-‘l Alli L‘I‘:
keuntungan - semestinya merata diangny pc-smln“ n .ma.
schingga pmduzlscn benur dapat menerima pln«éth.h II’J'l,uu'.
yang Jebih l?mk. Salurn pemagamn l)cn‘ur u;'[:.nt“','i!
Kabupaten Situbondo diduga memilik; |“-"|)C‘I;|;m' \lh .‘|'
keuntungan yang besar,  Diduga hagian I\'cunlunpn,,' “"l":’
diterima  pedagang  lebih - besar '(Iiluuulim'km‘n 'a}ljuut
keuntungan - yang, dilcri‘m:\ Pprodusen sebaly pu!nlp,nllﬁ
melakukan lebih banyak fungsi-funpsi pemasiaran, mi:.'uhwn‘
pengangkutan, fl‘"‘ l_’“"k&l;CI(lllflfllI[',:ln benur, Selain it
produsen benur juga tidak memiliki posisi rebut war yany,
kuat bila memiliki tanggungan  pada pedagang, Hchul;
produsen benur harus  menjual  benuy pada pedagang,
tersebut dengan harga yang telah ditentukan, Harga yang,
diterima  produsen relatil  rendah, akibatnya 1L‘l'jlll|i.
perbedaan keuntungan yang besar antara pedagang dan
produsen benur. '
Pemilihan  saluran  pemasarmn — jugy dapat
menentukan besarnya keuntungan yang diterima produsen
benur. Setiap saluran pemasaran memiliki biaya pemasaran
yang berbeda. Semakin banyak lembaga pemasaran yang
erlibat dalam rantai pemasaran maka biaya pemasaran
yang dikeluarkan akan semakin tinggi. Hal ini disebabkan
masing-masing  lembaga  pemasaran  menginginkan
keuntungan yang tinggi. Saluran pemasaran yang tepat
penting artinya dalam pemasaran benur, yang menycbabkan
siluran  pemasaran  dari  produsen  benur sampai  pada
petambak bervariasi. Saluran pemasaran benur terdiri dari
ua jenis yaitu saluran pemasaran yang dimulai dari
podusen (produsen benur) ke konsumen (petambak) dan
uluran pemasaran yang dimulai dari produs‘cn benur
temudian melalui  pedagang untuk sampai kepada
lonsumen. Pada pemasaran benur saluran pemasaran yang
ileal adalah saluran pendek sebab kc(nlmnﬂp'hlflup benur
angat terbatas dan tergantung pada kondisi lingkungan

ekitarnya.

Pedagany M

METODOLOGI PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini adalah pmdust:n
knur hatchery skala umah tangga, pedagang lokal, d.In
Mdagang luar pulau. Penetapan sz‘\mpcl| prc;dusu:
Ynggunakan Proporliona!{’ Ram{om .?am;i)hqg (f:lllll%:;l
mtoh yang masing-masing diambil dan sc¢ i
{Ppulasi yang ada pada setiap desa. Penetapan samp

. ) I
{mbaga pemasaran menggunakan metode Snow Bal

' i e ang dimulai dari produsen
pling yaitu metode yang e

{*ur contoh yang diminta untuk menuny el e
'Pa produsen tersebut menjual hasil produksinya dd

,t'h"jlllnya menunjukkan pada siapa pedagang tertentu

jual benur tersebut.

. Analisis dilakukan den
lisig kuantitatif dan teknik

teknik

snegunakan
gan mengg Teknik

analisis kualitatif.

,.“-_\“
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analisis Knalitnnif didkokin unls memperkuit deskripsi
terhadap kil isnilisis Kottt f dengam menmperhatilkan
Dbt i it distir- it ying diperaleh,

SOkt pasiy seci ksl dapat diketabui
dengan menpgonakan anilisis dengan menggunakan
!-‘Hnm,‘lllm'nl vl (1), yang  merapakan persentise
mbaly yiring dibeli it dijual olel Tembign pemasaran
ke-i derigan jumlah yitng ditiansnksikin, Konsentrisi
rasto divimuaskin sebugni berika

Valume heli
K, =, X 100%

Volume yamg diperdagangkan

Kriterin hasil annlinis konsentrasi msio ;

Lo Apabiln Ke ninimal 95% maka pasar mengarah
pudin pasnr monoptoni,

20 Apabiln 4 pedagang memiliki nilai Ke minimal 80%
mnkn pasar cenderng, menparah pada oligopsoni,

3o Apabiln B pedagang, memiliki Kromin 80% maka
pusar menparah pada oligopsoni dengan konsentrasi
sedong, (Purcell dalom Widyantara, 1994),

b, Analisis deskripsi dengan melibat hambatan masuk
pasar dilakukan dengan carm mempertimbangkan
kemudnhan  dan - kesulitan - pedagang  memasuki
pasar,

Untuk melibat perilaku pasar digunakan Integrasi
vertikal, hubungan  antara harga  ditingkat  lembaga
pemasaron ke-j denpan  lembaga  pemasaran - ke-i
ditentukan oleh persamaan = Pj = ay + alPi
Dimana ;

Pj = harga pada lembaga pemasaran ke i+i

Pi = harga pada lembaga pemasaran ke- i

ag = kocfisien regresi

0, = koefisien regresi

Berdasarkan hubungan persamaan di atas maka
diperoleh hubungan antara besar ay dengan struktur
pasar, yaitu :

1) Apabila a; <1, maka terjadi monopoli dari
lembaga pemasaran ke-i terhadap lembaga
pemasaran ke-j.

2)  Apabila ay = 1, maka diperkirakan proses
pemasaran dalam keadaan persaingan
sempurna.

3) Apabila o, > 1, maka terjadi monopsoni oleh
lembaga pemasaran ke-j.

Penampilan Pasar (Market Performence)
dianalisis dengan menggunakan Marjin pemasaran
MP = P, - P¢
Keterangan :

MP = Marjin pemasaran

P, = rerata harga ditingkat produsen

Pr = harga ditingkat pedagang ke-i

Penarikan kesimpulan analisis marjin pemasaran
adalah semakin kecil nilai marjin pemasaran maka
semakin efisien suatu pemasaran,

-

"

-

HASIL DAN PEMBAHASAN

asar Benur Berdasarkan Volume Barang

Struktur
A an Pada Setiap Golongan Pedagang

Yang di Perdagangk
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Kabupaten Situbondo

Struktur pasar benur di
P an volume yang

berdasarkan volume yang dibeli deng

Tabel 1.Konsentrasi Ratio Pada Setiap Golongan Peda

No Pedagang

I Pedagang Lokal
2. Pedagang Luar Pulau
Sumber : Data primer diolah tahun 2007.

Konsentrasi ratio pedagang lokal sebagaimana tertera
pada tabel 1 dengan nilai konsentrasi ratio 86,3_2% dari
delapan orang pedagang lokal memenuhi kriteria ketiga
yaitu nilai Kr min maka pasar 80% menjelaskan bahwa
struktur pasar benur di Kabupaten Situbondo pﬂdf_i
segmen pedagang lokal mengarah pada oligopsoni
dengan konsentrasi sedang. Pada struktur pasar yang
mengarah pada oligopsoni dengan konsentrasi so:dang
keadaan pasar cenderung mengarah pada persaingan
dimana terdapat beberapa atau lebih dari dua pembeli
komoditas yang sama dan saling bersaing. Terdapat
beberapa  pedagang lokal yang yang melakukan
pembelian benur di Kabupaten Situbondo, dimana setiap
pedagang lokal melakukan pembelian komoditas benur
dengan jumlah yang hampir sama satu dengan lainnya.
Kondisi ini yang menyebabkan tingkat persaingan antar
pedagang lokal terutama faktor harga untuk
mendapatkan benur semakin tinggi, produsen juga dapat
memilih kepada siapa benumya akan dijual, hanya saja
umumnya produsen tclah mempunyai pasar tersendiri
yaitu pedagang lokal maupun pedagang luar pulau yang
telah menjalin kerjasama dengan produsen.

Konsentrasi ratio pada empat pedagang luar pulau
mencapai nilai 84,19% dari 4 orang pedagang luar pulau
memenuhi kriteria konsentrasi ratio yang kedua yaitu
nilai konsentrasi minimal dari 80% dari 4 orang
pedagang. Nilai konsentrasi ratio ini menjelaskan
bahwa struktur pasar benur di Kabupaten Situbondo
cenderung mengarah pada struktur pasar oligopsoni.
Pedagang pengumpul di Kabupaten Situbondo umumnya
mermbeli benur dari pedagang lokal meski ada beberapa
pedagang luar pulau yang membeli pada produsen
namun persentasenya sangat kecil. Pembelian benur
yang dilakukan oleh pedagang luar pulau ini sangat
ditentukan oleh kemampuan modal dan juga daya bel.

Hasil analisis dengan menggunakan konsentrasj
ratio pada tiap golongan pedagang benur di Kabupaten
Situbondo menjelaskan bahwa struktur pasar komoditas
benur di Kabupaten Sfmbondo cenderung  mengarah
pada struktur pasar persaingan tidak sempuma,

Kemudahan dan Hambatan Masuk Pasar
Analisis hambatan masuk pasar tidak dilakukan
kajian pada konsumen (petambak), namun dibatasi pada
produsen, pedagang lokal sampaj pedagang luar pulau
Untuk memberikan gambaran kemudahan dap hal:mgar;
masuk pasar dapat dijelaskan sebagai berikyt -
a. Secara hukum tidak diatur tentang seseorang ata
lembaga yang bekerja sebagai pro dusen ber u
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untuk semua pihak untyk .
kf:(]lltxzz:ﬂll‘) enur atau melakukan usaha };:lec‘gadi
gkala Rumah Tangga. Namup upaya melakul,e_'y
budidaya benur membutuhkaq Investasi yang besg
serta membutuhkan kcahlmn. khusug daly
melakukan budiday'u benur. Didaerah Peneliy,
benur  yang dihasilkan oleh HSRT UMump,
ditampung olch pedagang lokal, mercka Umumpy,
menanggung risiko produksi benur yang besyr untyy
kemudian digelondong.  Sementara risiko Yan
dihadapi produsen zld_:llah dal:m] _bcntuk kCgagahj
produksi dan fluktuasi harga. Risiko produks; yany
dapat  diamati adalah kcg'agal:‘m panen  akjpy
tingkat kematian benur yang tinggi pada masa-mgs,
kesongo, dimana fluktuasi subu sangat linggj.
Risiko harga dapat diamati pada fluktuas harga
benur ditingkat produsen yang turun Rp 2 dar Rp
13 dibandingkan harga benur pada buly
sebelumnya. Dengan demikian, hambatan masy
sebagai produsen untuk jangka pendek tidak ady
kecuali gagal panen karena faktor iklim du
fluktuasi harga. :
Pedagang lokal juga tidak diperlukan ijin khusus,
melainkan keahlian dalam menaksir usia benu, |
kondisi benur dan modal keja. Modal kerja yang
dibutuhkan berkisar rataan Rp 20.180.865,00 setizp
siklus. Kedudukan pedagang lokal yang menjad
kepenjangan tangan dari pedagang luar pulau jup |
memerlukan - kemampuan untuk  mengumpulka
benur d.alam jumlah tertentu dalam waktu yang
sangat singkat. Semakin baik kredibilitas pedagang
lokal maka ada kemungkinan semakin sedikit mod!
kerja yang  dibutuhkan karena ada haropw
pcmbayr_amn benur  dapat  dilakukan  deng® |
mcmbcn!ca_n uang muka (pembelian kredit) 3% |
adanya pinjaman pembelian dari pedagang diatasn?
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Untuk menjadi pedagang lokal

. tetap- ) € Untuk menjudi oed.
pcmﬂi?kpcmﬂsok tetap memb‘él.ll:l]::](f]unkkwnktt; ‘yul'mg Dcr(lugnnu:li'l|“l|(l:l:;?|‘|l’)".)'f”l,’ / l”f"' Pulan degyggy,
scbﬂg‘ Jama dan biasanya anjuxkan dengan rerata modal ke '.-u'“, ‘l“”l"!d"l{:nm lnif‘lv“l”“m
g akup ¢ dan keloyalan terlebih dahulu, dalam 35.742.800 ]""',l.l Yang, dibutuhyg, I'." f""'i’,ﬂn
1. ued]bl.llm‘ i tidak ditemukan adanya pedagang wakiu Y'm.(]," ani ,;?Imp Bkl ,mf‘-.xlkm:u' Rp
pcnellt Jan semua responden menyatakan bahwa pulau h:‘unlf)i;-l I:,'::;“ :Sc!;clm,, menjadi l)l:l‘;:lly)":,“,h:{ o
Iokal ba ;uenjﬂdi pedagang lokal pemasok tetap mereka l"«‘l'l;'nh i ’%)(‘,,,(!cn nu:nynmkn:l |’,:,I':,g',,
gebalun\]vaklu yang dibutuhkan untuk. menunjukkan Pengalaman r;c(l:un' mc{”i"h' pedagany, "’;”jl‘
atadl pada pedagang luar pulau memerlukan memberikan komrn(l v-"”u"“"“ Pedagang, Joka) ml
oyalitas i kerjasama. Operasi pembelian benur ransaksi o UL yang kuat dalay melakukay,
wkt:il J r‘odusen dilakukan dengan cara mendatangi dengan pcdagulr),g l(};{'f:-incllflukun Jaringan kerja
e ;u:eﬁ benur, usaha ini rpemerlukan waktu untuk memperoleh  benur utlc::g;‘:lpu”y ;?n',(!ur;c{n untuk
li b::ndaptaSi dengan perilaku  produsen yang diinginkan, s kualifikasi — yang
y - memll{lq rasa kekeluargaan cukup tnggl. Sulitnya untuk menjadi pedagang lua
n 0 pemSi pembehan pedagang lokal _me_ngalaml terbukti dari kasus scorang responden an:r '3””‘"
T persaiﬂgan ketat pada saat. produksi dipasaran menjadi pedagang luar pulau dimana yang ﬁcr; nl’};m;h
n endah. pada saat benur melimpah pedagang lokal pernah melakukan jual beli benur namun ka;cn;ij l:Jdlr:
2 ang bersifat tidal_( tet:alp menghadapi pelayanan saling mengenal df:x?gan pembeli serta tidak bcgidu;
Y penjualan yang diperhitungkan belakangan oleh paham .de.ng,a‘n kqndm alam di Juar Jawa sehingga benur
&k pedagang Juar pulau, kz}re{la pedagang luar pulau yang dl{mllkl terjual dengan harga yang sangat rendah,
ig  terebib Qahglu memprioritaskan pedagang lokal Disamping itu kelancaran pembayaran dan faktor risiko
i yang menjadi pemasok tetap. Oleh karena itu untuk yang harus dihadapi cukup besar.
g menjadi pedagang lokal masih ada hambatan masuk
at pasar yakni memerlukan waktu yang lama untuk Perilaku Pasar
sa beradaptasi dengan pasar dan waktu tunggu yang Hasil analisis integrasi vertikal antara pasar
i.  lama untuk menjadi pedagang lokal sebagai ditingkat produsen dengan pasar ditingkat pedagang
ga  pemasok tetap. lokal ditunjukkan pada Tabel 2. :
p
an
;11( el 2. Hasil Penduga Regresi Bergandan antara harga produsen dengan Beberapa variabel harga
;[; | Variabel Independen Koefisien Regresi Korelasi Parsial
'Harga Produsen t-1 0,2247** 42055
15, ¥lisihharga di pedagang lokal periode t & t- 0,0633 3,2100
e | 0,0987 1,5697
né Konstanta 631,680 2,1336
iap terangan : ** Signifikan tingkat kepercayaan 99%
adi 'samaan regresi yang terbentuk adalah :
Y = 631,680 + 0,2247**HP; + 0,0633** PL + 0,0987 HPL,, + p
152 (R2=0,3743)
an ‘.Etel'angan:
ng = harga benur ditingkat produsen pada saat penelitian (Rp/rean)
wg P, = harga benur ditingkat produsen periode t-1 (Rp/rean)
dal ! = selisih harga benur ditingkat pedagang lokal periode t dan periode t-1 (Rp/rean)
jan M = selisih harga ditingkat pedagang lokal periode t-1
gan - = galat error
itau
nya Perhitungan regresi dengan menggunakan model (signifikan) bermakna bahwa harga benur terendah per
ykal Yoregresif dengan uji kelayakan model F nyata pada rean adalah Rp 63.168,-
wran gkat kepercayaan 99%. Dengan demikian model auto Nilai R? sebesar 0,8743 bermakna bahwa seluruh
kan ¥esif menunjukkan spesifikasi variabel bebas dan variabel bebas secara  bersama-sama — mampu
aan. label terikat dalam model penduga dianggap tepat. menjelaskan pengaruh pada variabel tergantung seb‘esar
lam il perhitungan regresi model autoregresif tidak terjadi 87%, sedangkan 13% dijelaskan oleh variabel dllyar
nun lroskedastisitas karena hasil uji korelasi rank model tersebut. Koefisien regresi pada masing-masing
jadl karman menunjukkan hasil tidak nyata. Model regresi variabel bebas menunjukkan nilai positif sehingga
/ang W tidak terdapat multikolinieritas karena meskipun perubahan harga ditingkat produsen periode t-1, selisih
150K Yelasi variabel cukup tinggi tetapi berdasarkan uji t perubahan harga ditingkat pedagang lokal periode t dan
iM% Nifikan pada 2 variabel (dari 3 variabel independen).  t-1, serta perubahan harga ditingkat pedagang lokal
ata® & model regresi juga tidak terdapat adanya periode t-1 secara parsial maupun serentak
zang Ukerelasi karena uji D-W sebesar 1,8726. Konstanta mempengaruhi perubahan harga d1t1ngl§at produsen.
18 % 63168 secara statistik tidak sama dengan nol Uji statistik t, hanya harga di pedagang lokal
okal periode t-1 yang tidak berpengaruh secara signifikan,
—
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i tabel 5.8 memberikan' gambaran bahwa
Deﬂf?nisr’ esar ada pada saluran empat sebesar 164583
ecil ada pada saluran dua sebesar 12875.
besar menjadi indikator bahwa saluran
Jran tersebut paling tidak efisien dari semua

emasaran benur yang ada, sebab selisih harga
odagang luar pu'lau‘ dengan harga yang diterima
J jusen tinggi- Selain iU pedagang luar_ pulau lebih
PP gk melakukan fungsi pemasaran, implikasinya
p piaya pemasaran yang dikeluarkan oleh
juar pulau juga lebih tinggi. Pedagang luar
ula; yang membeli benur dari pedagang lokal biasanya
- mengeluarkan biaya transportas dan _bagx pedagang
kal sebagai pemasok tetap blasanya_ juga diberikan
ous fertentu yang menyebabkan biaya pemasaran
menjadi lebih tNgEL- Pedagang luar pulau umumnya juga
menggUﬂakan sa}rz'ma tmnsportam. udara untuk
mempercepat pengiriman ben}lr sampai ke daerah tujuan,
«chingga biaya transportasi menjadi sangat tinggi.
gementara itu pedagang luar pulau juga melakukan
penggelondmga“ tethadap benur agar mampu
peradaptasi dengan lingkungan baru dan memiliki
Jkuran lebih besar sehingga mempunyai harga jual yang
ebih tinggi. Penggelondongan ini juga membutuhkan
biaya pakan dan obat-obatan yang cukup besar
mengingat ukuran benur juga telah lebih besar. Marjin
pada saluran dua menunjukkan bahwa selisih harga
mtara pedagang lokal dan produsen tidak terlalu besar.
Meskipun selisih harga jual pedagang lokal tidak terlalu
besar jika dilihat share keuntungan pedagang pada
glian  ini pedagang lokal menerima distribusi
kenntungan yang paling tinggi, hal ini dapat dijelaskan
umumnya pedagang lokal tidak terlalu banyak
melakukan fungsi pemasaran. Pedagang lokal lebih
berfungsi sebagai kepanjangan tangan dari pedagang

luar pulau. '
Keuntungan yang diterima oleh setiap lembaga
juga tidak merata, tampak bahwa keuntungan terbesar
dinikmati oleh pedagang luar pulau terutama pada
aluan tiga. Keuntungan yang tinggi pada saluran
letiga dapat terjadi bila pedagang luar pulau membeli
wcara langsung kepada produsen sehingga biaya
mnsport serta bonmus yang biasanya diberikan pada
kdagang lokal sebagai pemasok dapat ditekan. Selain
i pedagang luar pulau biasanya juga bisa mendapat
Wongan harga dari produsen, karena produsen
Uenganggap keuntungan yang diperoleh cukup tinggi.
‘Mentara pada saluran keempat meskipun keuntungan
?ﬁg diperoleh pedagang luar pulau i_ebih l.cecl!
Naﬂdmgkan pada saluran ketiga tetapl dominas!
flehan keuntungan lembaga pemasaran masih di
batl oleh pedagang luar pulau karena adanya
ahan fungsi pemasaran yang dilakukan. )
i SS‘hare keuntungan lembaga .pem.asaran dti:er:iﬂr];:
ag;.:alan dengan keuntungan tertingg! yang Share
t&“ntung luar _pulau _p‘ada saluran nf:'ang Jokal
ey 84&;14 0tertmggl dinikmati oleh pe ilau panya
4% sementara pedagang luar P

“eroleh 1,24%, Dari perbedaan share Kkeuntunganl

mﬂfjin terk
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antara pedagang lokal dap pedagang |
uar

dikatakan  bahwa !
pembagian | Pulau dapy;
pedagang-pedagang  yang terliba(:unt;ngan e
ada

pemasaran benur dj Kabupaten Sjy salura;
b n
;‘222? ?)(31?1 a:(ec:ecrildarungan memberikacr)lnl(cl:uzzum ety
menikmati ]p e.agang okl Pedagang léllfin i
pedagan 15 rare keuntungan yang lebih besar da s
bia g luar pUI.au sebab biaya pemasa ari pada
ya transportasi yang dike ran dari aspek

luarkan {jq
pedagang luar pulau, Apalagi bila peiiazgingse?e]scag
OKa

dagang luar j
pulau justry bja
gung oleh pedagang Juar pula);a

. Sementara ji itini .
biaya penggelondongan tidak Semuajll;aedgg:x?;ulgl?r{
a

melakukan penggelondonga .
penggelondongan terhadap % clrlmra‘i:l;mbﬂa .melakukan
lama schingga biaya pakan dan ohat nga tidak terlalu
penggelondongan juga dapat ditekan. OPelan pada saat
Share petani pada masing-masi :
bervariasi, saluran sat[fl memilikjgsrl:;afemgef;;‘i]rfnbjuga
yaitu 100% sebab produsen benur melakukan pesfu:ls .
secara langsung pada petambak. Namun meski projdus:;ri
menjual secara langsung pada petambak biasanya
produsen _ma51h harus menanggung beban biaya
ergifoﬂal Suer;;uirlf si:urv?y ltl)kasi tambak dan pengirima.n
- jumlah petambak yang bersedia
mer}nbeh benur secara langsung pada produsen juga tidak
begitu banyak, sebab lebih rumit bila dibandingkan
membeli benur pada pedagang lokal yang biasanya juga
berfungsi sebagai konsultan bagi petambak. Share
petani terkecil ada pada saluran empat yaitu 23,53%
yang menunjukkan bahwa harga antara pedagang luar
pulau dan produsen memiliki perbedaan yang besar.
Berdasarkan analisis marjin, share keuntungan
dan share petani memberikan gambaran bahwa keragaan
masing-masing lembaga pemasaran tidak mencerminkan
rangkaian kegiatan yang saling menguntungkan, namun
cenderung hanya dinikmati oleh pedagang lokal dan
pedagang luar pulau. Bila ditinjau dari analisis magin
maka saluran dua merupakan saluran yang paling
menguntungkan bagi petani karena pada saluran dua Int
harga jual dan share petani cukup tnggl- Analisis
keragaan pasar tersebut me
pasar benur g e ar ini juga didukung oleh

i idak efisienan pas !
efisien. Keti tegrasi pasar antara

: o a yaitu in
hasil analisis sebelumny yal bahwa perubahan harga

rodusen dan pedagans lf)k : 2
1c;itingkat pedagang lokal tidak diteruskan 'seca;]r:ﬂgzrll(zn
ada harga ditingkat produsen- K_e'adaan ini m;usen ke
_Iijuga bahwa integrasi pasal dmtggkartOd;:];c;n sen

up
Jokal belum sempurma, 4 !
pe(si?sgiagzvgvar yang rendah di bandingkan pedagang lo
po

KESIMPULAN DAN SARAN

;1 analisis dan _pembahasan dapat

teransportasi akan ditang
selain menerima bonus.

mberikan indikasi bahwa
Situbondo masih belum

dasarkan hasit af .

i ]Tczrkan beberapa kesimpulan yalm'sm,kmr pasar
dlkemtum]m“ asar benur merupakan ada segmen
I St an tidak sempuria. diatd b Juar pulau

egsaglgx%g lokal maupun Ped2gire
peda .
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struktur pasar yang terbentuk cenderung mengarah
pada struktur oligopsoni. ,

2. Terdapat kemudahan bagi lembaga pemasaran baik
produsen, pedagang lokal maupun pedagang Juar pulau
serta tidak dibutuhkan ketentuan hukum khusus unluk.
masuk kedalam pasar, Hambatan masuk  scbagal
produsen untuk jangka pendek tidak ada, kecuali gagal
panen karena faktor iklim dan fluktuasi harga. Untuk
menjadi pedagang lokal masih ada hambatan masuk
pasar yakni memerlukan wakiu yang lama untuk
beradaptasi dengan pasar dan waktu tunggu yang lama
untuk menjadi pedagang lokal sebagai pemasok tetap.
Bagi pedagang luar pulau hambatan masuk pasar
berupa kemampuan untuk menciptakan jaringan kerja
dengan produsen dan pedagang luar pulau serta faktor
risiko yang harus dihadapi.

3. Perilaku pasar dalam penentuan harga menunjukkan
bahwa yang dapat menentukan harga komoditas benur
adalah pedagang luar pulau, Hasil analisis integrasi
pasar menunjukkan integrasi pasar yang rendah dan
posisi tawar produsen lemah, memberikan indikasi
bahwa perilaku pedagang, khususnya pedagang lokal
yang menjadi pemasok tetap dan pedagang luar pulau
tidak mencerminkan perilaku yang memberikan
gambaran usaha yang saling menguntungkan semua
pihak.

4. Keragaan pasar benur menunjukkan adanya perbedaan
keuntungan pada setiap lembaga dengan demikian dari
analisis keragaan pasar tersebut memberikan indikasi
bahwa pasar benur di Kabupaten Situbondo tidak
efisien. Masing-masing lembaga pemasaran juga tidak
mencerminkan rangkaian kegiatan yang saling
menguntungkan, namun cenderung hanya dinikmati
oleh pedagang lokal dan pedagang luar pulau. Bila
ditinjau dari analisis marjin maka saluran dua
merupakan saluran yang paling menguntungkan bagj
produsen karena pada saluran dua ini harga jual dan
share petani cukup tinggi.

Saran

Posisi tawar produsen benur dapat ditingkatkan
dengan campur tangan pemerintah dalam bentuk
pengadaan pusat informasi pasar dan informasi harga
agar petani dapat melakukan akses terhadap pasar
dengan baik.

Perlu dikembangkan kelompok—kelompok
Hatchery Skala Rumah Tangga untuk meningkatkan
skala usaha secara kolektif dan mengurangj
ketergantungan nauplius pada perusahaan hatchery skala
besar, serta menjamin ketersediaan benur secara
kontinue.
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